1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
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PROV KOMODITAS ANDIL PERUBAHAN flﬂlj{lgUASI
JATIM HARGA KAB MAGETAN TERTINGGI
CABAI RAWIT(-0.597); CABAI
-0,994 MERAH(-0.552); TELUR AYAM STABIL
RAS(-0.035)
CABAI RAWIT(-1.483);CABAI CABAI
-2,891 MERAH(-0.733);TELUR AYAM RAWIT
RAS(-0.095)
0483 CABAI RAWIT(-1.8798), CABAI CABAI
"*9% MERAH(-0.7744), GULA PASIR(-0.0868) RAWIT
3647 CABAI RAWIT(-2.227),CABAI CABAI
2%’ MERAH(-0.688);GULA PASIR(-0.092) ~ RAWIT
CABAI
-4,363 RAWIT(-1.173);BERAS(-0.967);BAWANG BERAS
MERAH(-0.378)
CABAI RAWIT(-0.74); BAWANG CABAI
-3,961 MERAH(-0.419); DAGING AYAM RAWIT
RAS(-0.178)
0483 BERAS(1.036);CABAI CABAI
"*9% MERAH(0.447); TEMPE(0.186) RAWIT
5 sg7 BERAS(5.597);CABAI CABAI
%" MERAH(0.649); TEMPE(0.314) RAWIT
356 BERAS(6.204),CABAI CABAI
2P® MERAH(0.691); TEMPE(0.427) RAWIT
3160 DAGING AYAM RAS(0,99);TELUR AYAM
~°% RAS(0,411);TEMPE(0,385)
5 970 DAGING AYAM RAS(1,037);TELUR CABAI
2"Y AYAM RAS(0,416); TEMPE(0,385) MERAH
5 009 CABAI MERAH(-1.185); DAGING CABAI

SAPI(-0.716); CABAI RAWIT(-0.694) MERAH

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Harga beras baik premium maupun medium sejak Desember 2023 sudah naik diatas
HPP. Hal ini disebabkan karena stok berkurang.

Harga telur ayam ras sejak Desember 2023 hingga M3 Februari 2024 berada di bawah
HPP. Sementara harga jagung pakan ternak jauh diatas HPP. Mulai M4 Februari 2024
s.d M4 Maret 2024 harga telur naik di atas HPP.

2.

. Harga jagung sejak sebelum Desember 2023 naik di atas HPP. Harga tertinggi pada M4

Februari 2024. Kenaikan harga jagung disebabkan stok berkurang.

. Harga Cabe merah keriting rata-rata mendekati HPP, sedangkan harga cabe rawit rata

di atas HPP. Hal ini disebabkan karena saat musim hujan yang intens/terus menerus
banyak yang gagal panen sehingga stok berkurang.
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3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pasar murah bersubsidi selama 2 kali. Komoditas selain beras juga migor, gula, telor,
cabe, bawang merah, bawang putih, dll

2. Gerakan Pangan Murah beras SPHP langsung ke masyarakat 11 kali

3. Operasi pasar beras SPHP ke pedagang beras di 9 pasar daerah

4. Mengadakan lapak keliling khusus telur murah harga HPP sejumlah 13 kali, target 1.400
Kg telur terealisasi 1.526 Kg

5. Penyaluran jagung SPHP langsung ke peternak bekerjasama dengan BULOG dengan
target 4.031,28 ton terealisasi 3.166,28 ton jagung.

6. Penjajagan Kerjasama antar Daerah dengan Pemkab Bojonegoro untuk pengamanan
suply jagung dan dibarter dengan pengiriman telur ke Bojonegoro.

7. Melanjutkan penyaluran benih cabe gratis target 117.000 batang, s.d saat ini terealisasi
8.000 batang. Penyaluran secara bertahap setiap bulan untuk menjamin stok cabe pada
setiap musim.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kegiatan pasar murah, gerakan pangan murah, operasi pasar, dan penyaluran benih/sarpras
untuk peningkatan produksi pertanian cukup efektif dalam penanganan kenaikan harga di atas
HPP maupun penurunan harga di bawah HPP. Pelaksanaan kebijakan TPID Kabupaten
Magetan selalu berkolaborasi dengan Satgas Pangan Kabupaten Magetan yang terdiri dari
unsur Peerintah Daerah, Kejaksaan, TNI, serta Kepolisian.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pada periode Tribulan II tahun 2024 apabila terjadi permasalahan kenaikan harga di atas HPP,
penurunan harga di bawah HPP, atau keterbatasan stok. Kegiatan pasar murah, gerakan
pangan murah, operasi pasar, dan penyaluran benih/sarpras untuk peningkatan produksi
pertanian harus tetap dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama stakeholder terkait lainnya.



